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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
Kesimpulan sebagai berikut:

1. Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Agam
telah menunjukkan peran aktif dalam pelaksanaan mitigasi bencana
melalui berbagai Langkah strategis mencakup melakukan sosialisasi
kepada masyarakat mengenai ancaman bencana dan Langkah-langkah
mitigasi yang perlu diambil seperti membuat jalur evakuasi dan titik
kumpul untuk memudahkan proses evakuasi saat bencana terjadi,
melakukan normalisasi sungai dan memasang alat Early Warning
Sistem (EWS) dan sensor debit air. Respons masyarakat Nagari Bukik
Batabuah terhadap Upaya mitigasi ini umumnya positif dengan
partisipasi aktif dalam program-program yang dilaksanakan oleh
BPBD. Namun terdapat tantangan terkait pemahaman masyarakat
yang masih terbatas terkait bencana banjir lahar dingin.

2. Kendala atau hambatan yang dihadapi oleh Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Agam dalam melaksanakan
perannya terkait mitigasi bencana banjir lahar dingin ialah:

a. Keterbatasan anggaran/Pendanaan operasional Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Agam yang
menghambat pelaksanaan program mitigasi.

b. Kurangnya fasilitas/peralatan mitigasi yang memadai untuk
mendukung kegiatan mitigasi

c. Terlambatnya pelaksanaan mitigasi akibat akses yang jauh dari
pusat pemerintahan

d. Kurangnya tenaga/personal anggota Badan penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Agam yang dapat menghambat

efektifitas pelaksanaan tugas mitigasi
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e. Terhalangnya koordinasi Bersama Dinas Pekerjan Umum terkait
peminjaman alat berat
f. Pemahaman masyarakat yang awam terhadap bencana
menyulitkan dalam kegiatan mitigasi
3. Implementasi peran Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kabupaten Agam dalam pelaksanaan mitigasi bencana banjir lahar
dingin di Nagari Bukik Batabuah belum terlaksana secara optimal,
meskipun BPBD Kabupaten Agam telah melaksanakan berbagai
strategi mitigasi bencana, namun masih terdapat kendala yang perlu
diatasi untuk meningkatkan efektivitas mitigasi dan kesiapsiagaan
masyarakat di Nagari Bukik Batabuah. implementasi peran BPBD
dalam mitigasi bencana di Nagari Bukik Batabuah mencerminkan
prinsip-prinsip Siyasah Tanfiziyah, seperti keadilan, kemaslahatan,
amanah, dan partisipasi masyarakat. Upaya kolaboratif antara BPBD
Pemerintah Nagari serta masyarakat sangat penting untuk mencapai
tujuan mitigasi yang lebih baik dimasa mendatang, meningkatkan
edukasi dan pelatihan bagi masyarakat untuk meningkatkan
kesiapsiagaan serta penggunaan teknologi informasi yang modern
untuk system peringatan dini dan penyampaian informasi kepada

masyarakat.

5.2 Saran

Berdasarkan Kesimpulan yang dikemukakan, maka juga diberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Kabupaten Agam agar dapat lebih giat dalam melaksanakan
fungsinya sebagai penyelenggara penanggulangan bencana
ditingkat Kabupaten/Kota terutama dalam hal Mitigasi Bencana
Banjir Lahar Dingin yang terjadi di Nagari Bukik Batabuah.

2. Diharapkan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Agam Agar
dapat memperhatikan Badan Penanggulangan Bencana (BPBD)
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Kabupaten Agam serta diharapkan mampu memberikan Solusi
terhadap  kendala-kendala yang dihadapi oleh Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Agam.

3. Diharapkan kepada Pemerintah Nagari Bukik Batabuah agar
senantiasa selalu melakukan evaluasi serta kajian-kajian lebih
lanjut terkait mitigasi bencana banjir lahar dingin dan kepada
masyarakat diharapkan agar selalu waspada serta mengikuti
program-program terkait mitigasi bencana yang dilakukan oleh
Pemerintah Nagari maupun BPBD Kabupaten Agam.

Dengan selesainya kesimpulan dan saran di atas, maka selesai pula lah

penulisan karya ilmiah ini. Semoga Allah membeikan rahmat-Nya kepada kita
semua dan semoga karya ilmiah ini dapat bermanfaat untuk kita semua.

Terutama kepada penulis sendiri. Amin ya rabbal ‘alamin.
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